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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DENGAN RESILIENSI
AKADEMIK PADA MAHASISWA PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Rini Julianti
148110108

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
optimisme dengan resiliensi akademik pada mahasiswa.Subjek dalam penelitian
ini sebanyak 91 orang yang dipilih dengan teknik nonproballity sampling (quota
sampling).Metode pengumpulan data menggunakan skala optimisme dan skala
resiliensi akademik. Data dianalisis dengan menggunakan metode korelasi
Spearman Rho dimana hasilnya menunjukkan nilai koefisien korelasi r sebesar
0,489 dengan p sebesar 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara optimisme dengan resiliensi
akademik pada mahasiswa.Artinya semakin tinggi optimisme maka semakin
tinggi resiliensi akademik mahasiswa tersebut, dan begitu pula sebaliknya
semakin rendah optimisme maka semakin rendah pula resiliensi akademik pada
mahasiswa.

Kata kunci: optimisme, Resiliensi Akademik, Mahasiswa
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THE RELATIONSHIP OF OPTIMISM WITH ACADEMIC RESILIENCE
IN STUDENTS OF RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

Rini Julianti
148110108

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between
optimism and academic resilience in students. The subjects in this study were 91
people who were selected using a non-probability sampling technique (quota
sampling). Methods of data collection using the scale of optimism and academic
resilience scale. The data were analyzed using the Spearman Rho correlation
method where the results showed the correlation coefficient r of 0.489 with p of
0.000 (p <0.05). It can be concluded that there is a positive and significant
relationship between optimism and academic resilience in students. This means
that the higher the optimism, the higher the academic resilience of the student, and
vice versa, the lower the optimism, the lower the academic resilience of the
student.

Keywords: optimism, Academic Resilience, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Mahasiswa menurut KBBI adalah seseorang yang menutut ilmu di
perguruan tinggi baik di Universitas. Sebagai seorang mahasiswa, remaja
harus menghadapi berbagai norma sosial dan akademik yang berlaku saat
masih duduk dibangku sekolah menengah (Shields, 2002, Dickie & Farrel,
1991 dalam Karp, 2007).

Perguruan tinggi sebagai wadah pembentukan dan pengembangan
sumber daya generasi bangsa tidak sekedar meluluskan mahasiswa dari
jenjang perguruan tinggi, tetapi ada tuntutan untuk mempersiapkan sumber
daya yang unggul dan berkualitas bagi mahasiswa penerus pemimpin
bangsa.

Perguruan tinggi sebagai wadah pembentukan dan pengembangan
sumber daya generasi bangsa tidak sekedar meluluskan mahasiswa dari
jenjang perguruan tinggi, tetapi ada tuntutan untuk mempersiapkan sumber
daya yang unggul dan berkualitas bagi mahasiswa penerus pemimpin
bangsa. Salah satu indikator kesuksesan dari perguruan tinggi adalah
tingkat retensi mahasiswa (Grebennikov & Shah, 2012), dimana perguruan
tinggi berkepentingan untuk memastikan bahwa mahasiswa yang telah

terdaftar mampu mengikuti proses perkuliahan hingga kelulusan (Tight,



2019). Resiliensi adalah kemampuan mahasiswa untuk bertahan di
perguruan tinggi hingga kelulusan.

Kehidupan sebagai mahasiswa dikenal memiliki rutinitas yang sibuk
dan padat dikarenakan beban tugas dan berbagai proyek kuliah yang
banyak dan juga deadline pengumpulan tugas yang singkat. Seorang
mahasiswa memerlukan manajemen diri dan waktu yang baik untuk bisa
mengatasi padatnya rutinitas tersebut.

Di sisi lain tidak dapat dihindarkan adanya fakta di sebagian besar
perguruan tinggi tentang jumlah mahasiswa baru yang berkurang saat
mendaftar ulang pada tahun kedua. Perilaku putus kuliah menjadi isu
penting di perguruan tinggi selain retensi.Putus kuliah merupakan
keputusan yang tidak diinginkan oleh mahasiswa maupun institusi
perguruan tinggi, karena performansi tentang kegagalan perguruan tinggi
salah satunya dinilai dari tingkat putus kuliah mahasiswa di suatu
perguruan tinggi (Hayden, 2010). Putus kuliah mengarah pada perilaku
menarik diri mahasiswa dari suatu perkuliahan, membatalkan program
perkuliahan, serta gagal melakukan daftar ulang pada semester berikutnya
(Beer & Lawson, 2016)

Permasalahan tentang mahasiswa putus kuliah di perguruan tinggi
menjadi tantangan bagi institusi yang harus ditemukan solusinya, karena
fenomena putus kuliah menimbulkan kerugian signifikan baik bagi
mahasiswa maupun institusi. Bagi mahasiswa putus kuliah akan

mengganggu perkembangan psikososialnya seperti muncul rasa frustasi



akan pengembangan karier di masa depan maupun menurunnya academic
selfefficacy, sedangkan bagi instituasi fenomena mahasiswa putus kuliah
mengarah pada pemborosan biaya berkaitan dengan re-alokasi dana
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan rekruitmen mahasiswa baru
maupun menurunkan tingkat reputasi perguruan tinggi (Grebennikov &
Shah, 2012, Proctor & Truscott, 2012; (Shaw & Mattern, 2013).Peserta
didik yang belajar dan terdaftar pada suatu instansi perguruan tinggi
disebut dengan mahasiswa (Santrock,2012).

Tidak dipungkiri akan ada banyak tantangan yang harus dihadapi baik
dari segi akademik. Hal ini dikarenakan pemenuhan kebutuhan tersebut
dapat mempengaruhi kemampuan bertahan dan penyesuaian diri di
lingkungan kampus. Dengan begitu fase remaja akhir ini merupakan fase
yang tepat untuk mengetahui sejauh mana resiliensi yang dimilikinya
dalam menjalani kehidupan terutama remaja dalam kondisi dan resiko
(Milliani, 2014).

Seseorang yang mampu bertahan dalam segala tekanan dalam
hidupnya ini disebut individu resilien(Setyowati dkk., 2010). Dengan
adanya resiliensi yang baik tentunya hidup seseorang akan lebih sejahtera,
seseorang yang memiliki resiliensi yang baik bisa jadi di pengaruhi oleh
keyakinan yang kuat untuk mencapainya, jika keyakinan seseorang tidak
menentu akan membuat kinerja tidak stabil, sedangkan untuk mencapai

resiliensi yang baik di butuhkan keyakinan yang tinggi. Apabila keyakinan



seseorang rendah maka peluang kegagalan semakin tinggi (dalam Yusuf &
Nurihsan, 2007).

Kondisi yang mengharuskan mahasiswa menyesuaikan diri dengan
limgkungan belajar dan teknik pengajaran yang baru pada setiap individu
berbeda. Hal tersebut dapat di katakana bahwa proses belajar yang
dilakukan mahasiswa menekankan kapan subjek meilai atau mencoba
untuk melakukan sesuatu tentang penyesuaian diri, dan kapan individu
mengerti penyesuaian diri bagu sendiri (Prastihastari & Titi, 2012)

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat resiliensi yang tinggi
pada diri seseorang biasanya berkorelasi positif dengan tingkat self
sfficacy, self confidence, dan disiplin yang tinggi, keberanian dan
optimisme dalam menghadapi kegagalan, kapasitas kognitif di atas rata-
rata, dan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk terbebas dari
stress.( Portzky, Wagnild, Bacquer & Audenaert, 2010).

Salah satu indikasi angka putus kuliah di perguruan tinggi Indonesia
ditunjukkan melalui data statistik pendidikan tinggi tahun 2018 tentang
persentase mahasiswa putus kuliah secara nasional, yakni sebesar 3 persen
(245.810 dari 8.043.480 orang mahasiswa) (Kemenristekdikti, 2018),
sementara persentase mahasiswa putus kuliah secara nasional pada tahun
2019 sebesar 8 persen (698.261 dari 8.314.120 mahasiswa)
(Kemenristekdikti, 2019). Begitu pula tentang berkurangnya jumlah
mahasiswa yang mendaftar ulang di tahun kedua juga ditemukan di

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya selama kurun waktu 5 tahun



berturut- turut (2015-2019), yakni sekitar 0.15 persen (3 dari 2.010 orang
mahasiswa).

Poetry (2010) berpendapat bahwa individu dengan resiliensi yang baik
adalah individu yang optimis, yang percaya bahwa segala sesuatu dapat
berubah menjadi lebih baik. Optimisme merupakan salah satu bagian dati
kekuatan karakter menurut Peterson dan Selligman (2004). Optimisme
adalah suatu sikap individu yang memiliki harapan kuat terhadap segala
sesuatu walaupun sedang menhadapi masalah, karena individu tersebut
yakin mampu memecahkannya (Slamet, 2014).

Menurut Corsini,(dalam Hendriani,2018), resiliensi akademik adalah
ketangguhan individu dalam menghadapi segala tuntutan tugas
akademiknya dalam lingkungan sekolah, kemudian Reivich dan Shatte
menyebutkan salah satu faktor utama dari pembentukan resiliensi adalah
optimisme, individu yang resiliensi merupakan individu yang optimis,
individu yang resilien merupakan individu yang optimisme.Hal ini
menunjukkan bahwa individu yang optimisme adalah individu yang
percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan
yang akan dating di masa depan (Hendriani,2008).

Selligman (2002), mengatakan bahwa individu yang optimis
menggunakan cara pandang yang positif ketika menghadapi suatu
masalah, sedangkan ketika mengalami peristiwa yang menyenangkan,

individu yang optimis yakin bahwa peristiwa tersebut akan berlangsung



lama, dapat terjadi dalam situasi yang berbeda-beda, dan disebabkan oleh
diri sendiri.

Hasil penelitian Sabouripour dan Roslan (2015) menyatakan bahwa
optimisme merupakan salah satu prediktor dari resiliensi. Optimisme dan
resiliensi yang dimiliki individu muncul berdampingan, ketika pekerja
pembantu berfikir optimis, secara tidak langsung pekerja pembantu
akanmeningktakan kemampuan yang mereka miliki untuk mengatasi
kesulitan dan tantangan ketika berada di Lapas maupun Kketika
mendapatkan pekrjaan yang sulit dari petugas.

Penelitian terdahulu oleh Roellyana dan Listiyandini (2016)
menunjukkan bahwa optimisme berperan secara signifikan (F=20.900,
p<0,01) terhadap resiliensi, dengan kontribusi sebesar 12,3%. Dengan
demikian, hipotesis bahwa optimisme berperan secara signifikan terhadap
resiliensi mahasiswa tingkat akhir.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 5 orang mahasiswa psikologi
UIR, menyatakan bahwa mahasiswamengalamitantangan dan hambatan
dalam proses penyelesaian studinya. Hambatan tersebut misalnya harus
menyusun mata kuliah dan mengambil mata kuliah sendiri,tugas yang
diberikan dan praktikum,menjalankan tugas praktek kerja lapangan hingga
skripsi dan adanya rasa malas, adanya mis-komunikasi dengan dosen,
kesulitan memperoleh bahan atau referensi, kurangnya dukungan,
ketidakmampuan mengatur waktu, serta adanya aktivitas lain seperti

bekerja paruh waktu. Mahasiswa yang mengerjakan tugas dengan



optimisme tinggi akan cenderung memiliki resiliensi yang lebih tinggi,
sebaliknya apabila optimisme mahasiswa yang mengerjakan tugas rendah

maka resiliensinya akan cenderung lebih rendah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
permasalahan pada penelitian ini adalah apakah ada terdapat hubungan antara

optimisme dengan resiliensi akademik mahasiswa fakultas psikologi UIR.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara optimisme dengan

resiliensi akademik pada mahasiswa fakultas psikologi UIR.

1.4  Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis
Manfaat toritis yang dapat diperoleh adalah memperkaya ilmu
pengetahuan dan bidang keilmuan psikologi pendidikan dan psikologi positif
khusunya dan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan masukan informasi
baru serta dukungan teoritis terutama hubungan optimisme dan resiliensi
akademik.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian sejenis yang membahas mengenai hubungan antara optimisme

dengan resiliensi pada mahasiswa
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b. Untuk universitas dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan

pengembangan fakultas psikologi untuk mengambil hubungan tentang

permasalahan akademik mahasiswa.
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2.1.

BAB |1

LANDASAN TEORI

Resiliensi Akademik
1  Definisi Resiliensi Akademik

VanBreda (2001) mengatakan resiliensi adalah kapasitas seseorang
untuk mempertahankan kemampuan yang berfungsi secara kompeten dalam
menghadapi berbagai stressor kehidupan. Menurut Luthar (dalam Hendriani
2018) menyebutkan bahwa resiliensi ditandai oleh beberapa karakteristik,
antara lain mampu menghadapi kesulitan, tangguh dan mampu untuk bangkit
dari berbagai trauma yang dialami individu, dan menurut Grotberg (1999)
resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan dan mampu beradaptasi, serta
kapasitas manusia untuk mengahadapi dan memecahkan masalah yang
dihadapinya setelah mengalami berbagai kesengsaraan (dalam Hendriani,
2018).

Dalam dunia akademik, resiliensi disebut dengan resiliensi akademik.
Resiliensi akademik adalah perjuangan individu pada situasi gagal ataupun
menghadapi kondisi yang negatif dalam kehidupannya dan individu tersebut
berhasil bangkit dari kegagalan tersebut pada proses pendidikannya (Alva,
1991).

Menurut Corsini  (dalam Hendriani, 2018) resiliensi akademik
merupakan ketangguhan seseorang saat menghadapi tugas-tugas akademik

dalam lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi. Henderson dan Milstein



(dalam Hendriani, 2018), resiliensi akademik adalah kapasitas yang dimiliki
seseorang untuk bangkit, pulih, dan mampu beradaptasi meskipun dalam
kesulitan, dan mengembangkan kompetensi sosial, akademik dan
keterampilan untuk dapat menghilangkan stress yang dihadapinya selama
belajar.

Resiliensi akademik adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi
masalah ketika terjatuh, stres ataupun tekanan pada setting akademik (Martin
& Marsh, 2003). Wang, Haertal, dan Walberg (1994) menyebutkan resiliensi
akademik sebagai suatu kemungkinan yang bisa dijadikan untuk keberhasilan
akademik meskipun dilingkungan yang sulit (dalam Cassidy, 2015).Dalam
penelitian Karimi, Abedi dan Farahbakhsh (dalam Hendriani, 2018)
menyebutkan resiliensi akademik dipengaruhi oleh regulasi diri dalam belajar
(self regulated learning), semakin tinggi regulasi diri dalam belajar akan
meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi
akademik adalah kemampuan individu ketika mengahadapi situasi yang sulit,
individu tersebut mampu untuk bangkit dan mampu menemukan solusi untuk
mengatasi kesulitannya dalam proses belajar baik di bangku sekolah maupun
di dunia perguruan tinggi.

2.1.2 Aspek-Aspek Resiliensi Akademik
Cassidy (2016) menyebutkan bahwa ada tiga aspek dalam resiliensi

akademik yaitu :
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a. Perseverance (ketekunan) menggambarkan individu yang bekerja keras,
selalu berusaha, tidak mudah menyerah, berpegang teguh pada rencana
dan tujuan, menerima masukan dari orang lain.

b. Reflecting and adaptive help seeking (mencari bantuan adaptif)
menggambarkan individu yang mampu merefleksikan kekuatan dan
kelemahan, berusaha untuk selalu belajar, mencari bantuan dan dukungan
orang lain.

c. Negative affect and emotional response (pengaruh negative dan respon
emosional) menggambarkan kecemasan individu, tanggapan negatif,
keputusasaan, serta penerimaan pengaruh negative yang dialami individu.

Sementara menurut Martin dan Marsh (2003) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa ada beberapa aspek-aspek resiliensi akademik :

a. Confidence ( self-belief)

Confidence atau self belief adalah keyakinan dan kepercayaan
mahasiswa terhadap kemampuannya untuk memahami dan melakukan
tugas-tugas dengan baik, dan mampu menghadapi tantangan yang mereka
dapati.

b. Control (a sense of control)

Control ialah kemampuan yang diyakini mahasiwa ketika
melakukan suatu pekerjaan dengan baik dalam aktivitas belajarnya.

c. Composure (anxiety)

Composure mencakup dua bagian yaitu perasaan cemas dan

khawatir. Merasa cemas adalah perasaan tidak mudah (uneasy of sick)

11



yang dialami mahasiswa ketika memikirkan tugas-tugas kuliahnya.
Khawatir adalah rasa takut mahasiswa yang dirasakan mahasiswa saat
tidak bisa melakukan tugas kuliah dengan baik.

d. Commitment (persistence)

Commitment atau persistence adalah kemampuan mahasiswa untuk
terus berusaha menyelesaikan atau memahami suatu masalah yang
dihadapi meskipun masalah tersebut sulit dan penuh dengan tantangannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa individu

yang resilien mampu dan yakin untuk mengatasi masalahnya dengan bekerja
keras dan tidak mudah menyerah. Kemudian individu yang resilien adalah
individu yang selalu belajar, dan mencari bantuan dari orang lain untuk
mengatasi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Akademik
Dalam penelitian Jowkar, Kojuri, Kohoulat, dan Hayat (2014)
mengatakan ada beberapa hal yang dapat meningkatkan resiliensi akademik
seseorang, ialah :
a. Faktor Produktif Internal
Fakor protektif internal terdiri dari kualitas karakteristik individu
seperti keterampilan, sikap, kepercayaan, dan nilai yang berkaitan dengan
hasil perkembangan yang positif pada seseorang. Faktor protektif internal
ini dapat membedakan resiliensi individu dengan individu yang lainnya.
Adapun yang mendukung faktor protektif internal adalah :

1. Kerjasama dan komunikasi
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Hal ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk bekerja sama
dengan individu yang lain untuk menuntaskan suatu masalah maupun
kegiatan lainnya dan didukung dengan komunikasi yang baik.

Empati

Berkaitan dengan kemampuan individu dalam merasakan dan
membantu untuk mengatasi masalah orang lain.
Kemampuan memcahkan masalah

Kemampuan individu untuk mengatasi atau menyelesaikan
masalahnya dengan pikiran yang tenang untuk mencari solusi terkait
masalah yang dihadapinya.

. Tujuan dan aspirasi

Individu memiliki tujuan dan harapan terhadap suatu yang dapat
membantunya menuju keberhasilan.
Efikasi diri

Berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan yang
dimilikinya untuk melakukan suatu tindakan.
Kesadaran diri

Kemampuan individu untuk dapat merasakan dan memahami
dirinya sendiri.

Faktor Protektif Eksternal
Faktor protektif eksternal terdiri dari dukungan lingkungan sosial,

lingkungan rumabh, lingkungan sekolah atau perguruan tinggi, komunitas,
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dan kelompok teman sebaya. Adapun yang mendukung faktor protektif
eksternal ialah :
1. Hubungan kepedulian
Berkitan dengan kepedulian individu satu dengan individu yang
lainnya dalam berbagai hal:
1. Harapan tinggi
Suatu bentuk pengharapan yang tinggi terhadap sesuatu dimasa
depan.
2. Berkaitan dengan keinginan individu untuk terus ikut aktif dalam
kegitan lingkungan.
Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa adanya faktor internal dan ekternal yang dapat

mempengaruhi resiliensi akademik seseorang.

2.2 Optimisme
2.2.1 Pengertian Optimisme
Scheir dan Carver (dalam Snyder & Lopez, 2005) mendefinisikan
optimisme sebagai individu yang optimis akan lebih memperkirakan atau
mengantisipasi hasil ke arah yang lebih baik dibandingkan hasil yang lebih
buruk ketika individu berhadapan dengan berbagai bidang kehidupan.
Orang yang optimis adalah orang yang mengharapkan hal-hal baik
terjadi pada mereka, sedangkan pesimis ialah orang yang selalu beranggapan
hal buruk selalu terjadi pada dirinya. Gagasan bahwa optimisme mungkin

gagal melindungi diri mereka sendiri terhadap ancaman adalah salah satu cara
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optimis bekerja melawan seseorang. Lain kemungkinannya adalah bahwa
pandangan dunia optimis mungkin lebih rentan dari pada pesimis terhadap
dampak yang menghancurkan dari peristiwa traumatis. (Snyder&Lopez,2002)

Ghufron dan Risnawita (2010) mengatakan optimisme ialah suatu
pandangan secara menyeluruh, melihat dan berfikir positif, serta mudah
memberikan makna bagi diri. Seseorang yang optimis mampu menghasilkan
sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan, dan
selalu berusaha untuk bangkit dari kegagalan. Optimis mendorong seseorang
untuk selalu berfikir bahwa sesuatu yang terjadi adalah yang terbaik bagi
dirinya.

Optimisme yaitu kecenderungan untuk memandang sesuatu dari sisi
baiknya dan mengharapkan hasil yang paling memuaskan (Saphiro, 2003)
masa depan merupakan masa yang menentukan dan perlu disiapkan dengan
baik, sikap optimisme merupakan sikap yang harus dimiliki untuk meraih
masa depan tersebut (Adilia, 2010). Carver, Scheir dan Segerstrom (2010)
menyatakan bahwa optimisme mencerminkan sejaun mana individu memiliki
harapan yang menyenangkan untuk masa depan mereka.  Optimisme
didefinisikan sebagai keyakina seseorang bahwa hasil yang baik akan terjadi
pada dirinya (Scheir, Carver & Bridges, 2002). Individu yang optimis
cenderung focus bagaimana masalah yang dihadapi bisa diatasi secara efektif
dibanding menghindari atau menolak masalah (Scheier, Carver & Bridges,

2002).
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Optimisme didefinisikan sebagai kecendrungan ekspetasi atau
pengharapan yang positif akan masa depan, sedangkan pesimisme adalah
sebaliknya yaitu kecendrungan ekspetasi atau pengharapan yang negative akan
masa depan (Scheier, Carver, & Bridges, 1994). Menurut Scheir, Carver, dan
Bridges (1992) optimisme didefinisikan sebagai kecendrungan individu
tentang ekspetasi atau pengharapan positif pada masa depan.

Optimisme adalah suatu pandangan secara menyeluruh, melihat hal
yang baik, berpikir positif, dan mudah memberikan makna bagi diri.
Seseorang yang optimis bisa menghasilkan sesuatu yang lebih dari masa lalu
(Seligman, 2008).

Setiap orang memiliki titik hambatan masing-masing, temboknya
masing-masing. Apa yang anda lakukan ketika anda menambarak tembok bisa
membuat perbedaan antara ketidakberdayaan dan penguasaan, antara
kegagalan dan kesuksesan. Kegagalan, ketika tembok mulai nampak, tidak
berakan dari kemalasan, meskipun melampaui tembok itu lazim disamakan
dengan kemalasan. Kegagalan juga tidak berakar dari kurangnya bakat, atau
kurangnya imajinasi. Akarnya adalah pengabaian beberapa keahlian sangat
penting yang tidak di ajakan di sekolah manapun (Selligman, 2008).

Snyder dan Lopez (dalam Ghufron & Risnawita,2010) berpendapat
optimisme adalah suatu harapan yang ada pada individu bahwa segala sesuatu
akan berjalan menuju arah kebaikan. Perasaan optimisme membawa individu
pada tujuan yang diinginkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan yang

dimiliki.Sikap optimis menjadikan seseorang keluar dengan cepat dari
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permasalahan yang dihadapi karena adanya pemikiran dan perasaan memiliki
kemampuan, juga didukung anggapan bahwa setiap orang memiliki
keberuntungan sendiri-sendiri.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka optimisme dapat disimpulkan
sebagai pandangan positif akan masa depan. Keyakinan akan mendapatkan
mendapatkan hasil yang baik dan kemampuan bertahan dalam menghadapi
masalah yang ada. Orang yang optimisme mampu bersikap tenang dan
berpikir baik ditengah keadaan darurat sekalipun. Sebaliknya orang yang
pesimis memandang hidup mereka dengan banyak kesalahan sebagai alasan
mereka untuk berhenti berharap. Mereka memandang hidup dengan negatif
sebagai salah satu penghindar untuk mengambil tindakan didalam hidup
mereka.

2.2.2 Aspek-Aspek Optimisme

Seligman (2005) menjelaskan bahwa bagaimana cara individu
memandang suatu peristiwa didalam kehidupannya berhubungan erat dengan
gaya individu dalam menjelaskan sutu peristiwa (explanatory style). Dengan
gaya penjelasan itu, seseorang yang optimis akan dapat menghentikan rasa
ketidakberdayaannya.

Seligman (2002) mengatakan individu-individu yang memiliki sifat
optimis akan terlihat pada aspek-aspek tertentu seperti dibawah ini.

a. Permanent adalah individu selalu menampilkan sikap hidup ke arah
kematangan dan akan berubah sedikit saja dari biasanya dan ini tidak

bersifat lama.
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Pervasive artinya gaya penjelasan yang berkaitan dengan dimensi ruang
lingkup, yang dibedakan menjadi spesifik dan universal.

Personalization merupakan gaya penjelasan yang berkaitan dengan
sumber penyebab dan dibedakan menjadi internal dan eksternal.

Berdasarkan uraian aspek diatas terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi optimisme seperti  permanent, pervasive, personalization yang

dapat mempengaruhi optimisme.

2.2.3

Faktor-Faktor Optimisme

Menurut Carr (2004) faktor-faktor yang paling mempengaruhi tinggi

rendahnya optimisme dalam diri seseorang secara umum adalah :

a)

b)

Keluarga

Kritik pesimis dari orang-orang yang dihormati, seperti orang tua,
guru dan pelatih akan membuat individu segera memulai kritik terhadap
dirinya dengan gaya penjelasan yang pesimis pula.
Kesehatan

Orang yang memiliki yang baik lebih mudah untuk merasa baik
tentang apapun karena kondisi fisik mempengaruhi persepsi tentang
sekitarnya.
Penghasilan pribadi

Seseorang juga cenderung lebih optimis jika memiliki penghasilan
yang baik, yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga

cenderung tidsk mengkhawatirkan tentang kebutuhan hidupnya.
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d)

f)

9)

h)

Kehidupan percintaan

Aspek emosi disebutkan lebih mudah untuk mengubah kondisi
psikologis seseorang termasuk bagaimana cara seseorang melihat masa
depan. Kegagalan dalam hubungan pecintaan seringkali memicu seseorang
melihat masa depan sesuai kondisi emosinya yang negative.
Kehidupan sosial

Tumbuhnya optimisme dipengaruhi oleh pengalaman bergaul
dengan orang-orang. Jika orang-orang disekitar cenderung bersikap
optimism maka individu juga akan cenderung berperilaku yang sama.
Pekerjaan

Individu yang berpandangan optimis lebih ulet menghadapi
berbagai tantangan sehingga akan lebih sukses dalam bidangan pekerjaan
dibandingkan individu yang berpandangan pesimis.
Ekonomi Negara

Optimisme walaupun cenderung personal namun dapat dipengaruhi
oleh kondisi perekonomian suatu bangsa karena kondisi ekonomi suatu
bangsa cenderung mempengaruhi beberapa aspek dalam kehidupannya,
misalnya perekonomian yang sedang terpuruk akan berpengaruh pada
harga-harga kebutuhan pokok sehari-hari.
Cuaca

Kondisi cuaca yang tidak menentu juga dapat mempengaruhi
optimisme seseorang karena sulit membuat prediksi yang berhubungan

dengan kegiatan atau rencana yang akan dilakukan.
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2.3

i)

)

Ekonomi global

Ekonomi global juga dapat mempengaruhi optimisme karena
beberapa aspek ekonomi didalam negeri juga tergantung kondisi
perekonomian secara global.
Politik global

Beberapa kebijakan dalam negeri suatu Negara juga dapat berubah
berdasarkan perubahan perpolitikan global sehingga perubahan politij
secara global mempengaruhi optimisme seseorang terhadap kehidupannya
secara pribadi.

Menurut Seligman (2008) orang yang optimis menjelaskan suatu
kejadian atau pengalaman negatif diakibatkan oleh faktor-faktor eksternal,
bersifat sementara, dan faktor-faktor khusus, sementara itu, orang yang
pesimis menjelaskan bahwa kejadian negatif dikarnakan oleh faktor
internal, bersifat stabil dan disebabkan oleh faktor-faktor global.

Berdasarkan uraian faktor optimisme diatas dapat disimpulkan terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi optimisme seperti keluarga,
kesehatan, penghasilan pribadi, kehidupan percintaan, kehidupan sosial,

dan politik global.

Hubungan antara optimimse dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa

Mahasiswa banyak mengalami kesulitan-kesulitan dalam proses
pembelajaran. Banyak penyebab yang membuat mahasiswa kesulitan

dalam proses pembelajaran seperti sulitnya dalam mengerjakan tugas,
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sulitnya mencari buku atau referensi kemudian rasa takut saat tugas yang
beri oleh dosen belum selesai. Apabila mahasiswa tidak bisa
menyesuaikan diri dengan kesulitan yang di hadapinya akan menyebabkan
mahasiswa mengalami stress. Akibat stress yang dialami mahasiswa ialah
mudah mengalami lelah, cemas tidak bersemangat atau ingin berhenti
kuliah.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Portzky, Wagnild, Bacquer &
Audenaert, 2010) menunjukkan bahwa tingkat resiliensi yang tinggi pada
diri seseorang biasanya berkorelasi positif dengan tingkat self sefficacy,
selfconfidence dan disiplin yang tinggi, keberanian optimisme dalam
menghadapi kegagalan, kapasitas kognitif di atas rata-rata dan memiliki
kemungkinan lebih besar untuk terbebas dari stress.

Menurut Luthar (dalam Hendriani, 2018) resiliensi adalah
kemampuan seorang individu untuk mampu menghadapi berbagai
kesulitan, tangguh dalam menghadapi stres serta mampu bangkit dari
keterpurukan atau trauma yang dialami. Dalam akademik, resiliensi
dikenal dengan sebutan resiliensi akademik. Peran resiliensi akademik
sangat diperlukan oleh mahasiswa, karena resiliensi akademik adalah
ketangguhan individu dalam menghadapi segala tuntutan tugas
akademiknya dalam lingkungan sekolah (Corsini, dalam Hendriani 2018).

Menurut Reivich dan Shatte (dalam Hendriani 2018) menyebutkan
bahwa salah satu faktor yang dapat membentuk resiliensi pada individu

adalah optimisme, hal ini dibuktikan dalam penelitian Roellyana &
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Listiyandini (2016) yang menyebutkan bahwa optimisme sangat berperan
penting terhadap resiliensi mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa orang
yang memiliki keyakinan yang kuat optimis bahwa dirinya mampu
menyelesaikan masalah yang mungkin terjadi dimasa depan (Reivich &
Shatte, dalam Hendriani, 2018). Hal ini berkaitan dengan salah satu aspek
resiliensi akademik menurut Cassidy (2016) yaitu perseverance
(ketekunan) yang menggambarkan individu 20 yang selalu bekerja keras,
selalu berusaha dan tidak mudah menyerah. Hal ini juga berkaitan dengan
salah satu aspek kesabaran menurut Subandi (2011) yang menunjukan
kegigihan individu yang mana individu memiliki sikap yang ulet, dan
selalu bekerja keras dalam mencapai tujuan dan memecahkan masalahnya.

Berdasarkan penejelasan diatas dan penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa optimisme berkaitan erat hubungannya dengan
resiliensi akademik. Optimisme dapat membentuk resiliensi akademik

pada mahasiwa.

Hipotesis
Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan diatas, peneliti
mengajukan hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara optimisme
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Psikologi UIR. Semakain tinggi
optimisme akan cenderung memiliki resiliensi yang lebih tinggi. Sebaliknya,
apabila optimisme pada mahasiswa rendah, maka resiliensinya akan

cenderung lebih rendah.
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3.1

3.2

3.2.

3.2.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu optimisme dengan
resiliensi akademik adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X) : Optimisme

2. Variabel terikat () : Resiliensi Akademik

Definisi Operasional Variabel

1 Definisi Operasional Optimisme

Optimisme adalah suatu cara bagaimana seseorang bisa berpikir
positif. Ketika menghadapi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
hidupnya.Namun dalam hal ini yang di ukur menggunakan skor yang
diperoleh dari pengukuran terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam
optimisme. Adapun aspek-aspek dalam optimisme ialah permanent,
pervasivedan personalization.
2 Definisi Operasional Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik adalah kemampuan untuk mengatasi dan
beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau maslah yang terjadi dalam
kehidupan. Resiliensi akademiksebagai proses di mana seseorang
menunjukkan perilaku adaptif saat ia dihadapkan pada persoalan dan
mengarah pada kemampuan yang mungkin dimilikinya untuk menghadapi

peristiwa yang buruk dan mendapatkan kemampuan baru dari proses
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menghadapi tantangan dan kesulitan dalam akademik. Namun dalam hal ini
yang di ukur menggunakan skor yang diperoleh dari pengukuran terhadap
aspek-aspek yang terdapat dalam resiliensi akademik perseverance
(ketekunan), Reflecting and adatptive help seeking (mencari bantuan
adaptive), negative affect and emotional response (pengaruh negative and

respon emosional)

3.3  Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi merupakan area penyamarataan yang terbagi dari sasaran atau
subjek yang memiliki kapasitas dan karateristik khusus yang telah konsisten,
untuk dipelajari serta akhirnya diperoleh kesimpulannya (Sugiyono,2008).
Menurut pendapat lain, populasi merupakan ketetapan sasaran penelitian
sebagai sumber penelitian (Bungin, 2005). Dari definisi tersebut, maka
sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau yang berjumlah 1127 orang (PDDIKTI,
2020).
3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan komponen dari populasi untuk menggantikan
sebagian populasi (Bungin, 2005). Sedangkan menurut (Sugiono, 2008)
sampel merupakan komponen dari ciri-ciri yang berasal populasi tersebut.
Menurut Sugiyono (2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang ada pada populasi. Dalam tabel penentuan jumlah sampel

Sugiyono (2018) dengan populasi sebanyak 1127, sampel yang didapat adalah
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91 Orang. Jumlah tersebut didapatkan berdasarkan rumus Slovin dengan taraf

kesalahan 10 % sehingga ketepatan sampel 95 %, dengan rumus sebagai

berikut:

N

"TT1¥N (o)
1127

A 2

14 1127(0,1)
1127
SN2

n = 91,8 dibulatkan menjadi 91 orang
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = Batas Toleransi eror

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik kuota sampling, menurut Sugiyono (2016) teknik ini digunakan untuk
menentukan dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah
(kuota) yang diinginkan.

3.3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan skala. Skala yang diukur adalah skala psikologi yang
mendeskripsikan kepribadian seseorang (Azwar, 2012). Penelitian ini
menggunakan skala Likert, yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap,
pendapat seseorang atau kelompok (Bungin, 2005).

Skala penelitian ini terdiri dari skala optimisme dan resiliensi
akademik. Skala ini terdiri dari pernyataan favorable dan pernyataan

unfavorable. Menurut Azwar (2012) bahwa pernyataan favorable adalah
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pernyataan yang sesuai dengan objek yang diukur, sedangkan pernyataan
unfavorable adalah pernyataan yang tidak sesuai dengan objek yang diukur.
Tiap-tiap skala memiliki lima alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS),
sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), sangat tidak Sesuai (STS). Kemudian
subjek diminta untuk memilih salah satu pernyataan yang ada sesuai dengan
yang sedang ia rasakan ataualami.

Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki skor yang berbeda, skor
untuk pernyataan favorable dimulai dari skor 5 untuk sangat sesuai sampai
dengan skor 1 untuk sangat tidak sesuai. Sebaliknya, pernyataan unfavorable
dimulai dari skor 1 untuk sangat sesuai sampai dengan skor 5 untuk sangat
tidak sesuai (Siregar, 2012).

3.3.4 Skala Optimisme

Skala optimisme adalah skala yang digunakan untuk mengukur
optimisme pada mahasiswa. skala berdasarkan oleh Selligman (2002) terdiri
dari 10 aitem yang dibagi , atas 3 dimensi pengukur yaitu permanentadalah
individu selalu menampilkan sikap hidup ke arah kematangan dan akan
berubah sedikit saja dari biasanya dan ini tidak bersifat lama, pervasive artinya
gaya penjelasan yang berkaitan dengan dimensi ruang lingkup, yang
dibedakan menjadi spesifik dan universal, personalization merupakan gaya
penjelasan yang berkaitan dengan sumber penyebab dan dibedakan menjadi
internal dan eksternal.Tidak ada aitem yang gugur karena skala optimisme

merupakan skala adaptasi dari Scheir dan Carver (1985) yang telah
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diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Millah (2016) yang diambil oleh
peneliti sebelumnya Haswiranto (2018).

Skala ini di jawab partisipan dengan menggunakan skala Likert 5
point yaitu sangat setuju:5, setuju:4, netral:3, tidsk setuju:2, sangat tidsk

setuju:1. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel blue print dibawah ini.

Tabel 3.1Blue Print Skala Optimisme

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Positif 1,4,10 3
Negatif 3,7,9 3
Pengalih perhatian 2,5,6,8 4
10
Jumlah 10

Berdasarkan tabel diatas skala optimisme terdiri dari 10 butir aitem

yang keseluruhannya mendukung dimensi pengukuran optimisme.
3.3.5 Skala Resiliensi Akademik

Skala resiliensi akademik dalam penelitian ini menggunakan skala the
academic resilience scale (ARS-30) yang telah diterjemahkan oleh peneliti ke
dalam Bahasa Indonesia berdasarkan skala yang telah diadaptasi oleh peneliti
sebelumnya yaitu Cassidy (2016) dengan aspek-aspek, yaitu perseverance
(ketekunan), reflecting and adaptive help seeking (mencari bantuan adaptif),
dan negative affect and emotional response (pengaruh negatif dan respon
emosional).Skala ini peneliti ambil dari peneliti sebelumnya (Asfa,2020) jenis
skala yang digunakan adalah skala likert dengan jumlah sebanyak 30 aitem.

Skala ini dijawab partisipan dengan menggunakan skala Likert 5 pointuntuk
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favorable yaitu: sangat setuju: 5, setuju: 4, netral: 3, tidak setuju: 2, sangat
tidak setuju: 1, dan untuk unfavorable yaitu sangat setuju: 1, setuju: 2, netral:
3, tidak setuju: 4, sangat tidak setuju: 5. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel
blue print dibawah ini.

Tabel 3.2 Blue Print Item Skala Resiliensi Akademik

Aspek Aitem Favorable AitemUnfavorable JumlahAitem
Perseverance 0T 8, Ol Y1549 14
11, 13, 16, 30
Reflecting and 18, 20, 21, 22, 24, 29 9
adaptive help- 25, v
seeking
Negative affect and 23 b, TlZL 14 19875 7

emotional response

Total 30

3.4 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.4.1 Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan atau
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar,2014).
Dalam penelitian ini, pengujian terhadap validitas skala dilakukan dengan
menggunakan validitas isi (content validity).Validitas isi yaitu, sejauh mana
elemen-elemen dalam suatu instrument ukur benar-benar relevan dan merupakan
representasi dari konstrak yang sesuai dengan tujuan pengukuran.

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap
kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang

berkompeten atau melalui professional judgment (Azwar, 2012).
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3.4.2. Reliabilitas

Menurut Azwar (2012) reliabilitas merupakan kata dari reliability.
Reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu proses dari pengukuran dapat
dipercaya. Koefisien reliabilitas berada pada rentang 0,00 sampai 1,00. Semakin
mendekati angka 1,00 maka koefisien reliabiltasnya semakin tinggi, sebaliknya
semakin mendekati 0,00 berarti reliabilitasnya semakin rendah (Azwar, 2012).
Pada penelitian ini perhitungan reliabilitas menggunakan metode penyajian
tunggal (konsistensi internal) yaitu pengujian konsistensi antar aitem dalam tes,
dan untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula Alpha
Cronbach dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 24.0

for windows.

3.5 Metode Analisa Data
3.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk membuktikan skor variabel yang
diteliti memilikibagian yang normal atau tidak. Kaidah yang digunakan yaitu,
bila p dari nilai Z (kolmogrov-Smirnov) > 0,05 maka sebarannya normal,
sebaliknya jika p <0.05 maka tebaran tidak normal (Ghozali, 2006).
3.5.2 Uji Linearitas
Uji ini digunakan untuk melihat jenis hubungan antara variabel x
dengan variabel y. Uji linearitas hubungan ditujukan atas variabel optimisme
dengan resiliensi akadamik pada mahasiswa. Guna membuktikan linear atau

tidak, digunakan uji linearitas. Prinsipnya dengan melihat nilai p dari nilai F
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(linearity). Jika p, 0,05 bahwa hubungan linier, tetapi jika p > 0,05 bahwa
hubungan tidak linier.
3.5.3 Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linieritas, selanjutnya peneliti
melakukan uji hipotesis.Sebagaimana yang telah dikemukan sebelumnya
bahwa maksud dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan optimisme
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa. Teknik statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji analisis korelasi yang bertujuan untuk menguji
hipotesis hubungan antara variabel independent (variabel bebas) dan variabel
dependent (variabel terikat). Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantuan

program.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Persiapan Penelitian
Sebelum  penelitian  dilaksanakan, peneliti  terlebih  dahulu
mempersiapkan alat ukur yang di gunakan. Alat ukur yang gunakan
merupakan hasil adopsi dari peneliti sebelumnya Mazura (2020) yang

sebelumnya sudah di adaptasi dari Cassidy (2016) yang berbahasa Inggris.

4.2  Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dari tanggal 05 Juli 2020 sampai tanggal 28 Juli
2020 dengan jumlah sampel 91 pada mahasiswa fakultas psikologi UIR.
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan skala melalui Google from
kepada mahasiswa psikologi UIR semester 4,6 dan 8 yang bersedia terlibat
dalam penelitian skala pada variabel ini. Setelah disebarkan, skala penelitian
terkumpul sebanyak 91 partisipan yang dapat dianalisis, setelah sebelumnya
melakukan pensaringan kembali pada jawaban-jawaban dari responden yang
dianggap tidak sesuai aturan. Pada penelitian ini peneliti tidak bisa
memberikan skala secara langsung kepada kepada subjek karena kondisi tidak
memungkinkan dan lagi masa Pandemi Covid-19 yang menyebabkan kegiatan

dikampus dilaksanakan secara online.

4.3.  Data Demografi
Berdasarkan perolehan penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memperoleh jumlah respon identitas subjek sebagai berikut:
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Tabel 4.1Data Demografi

Kategori Frekuensi Persen
Usia
19-21 tahun 69 775
22-24 tahun 20 225
Semester
4 58 65.2
6 23 25.8
8 8 9.0
Total 89 100.0

Berdasarkan pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden
terbanyak menurut usia yaitu 19-21 tahun dengan frekuensi sebanyak 69 atau
77.5 persen. Pada kategori semester, responden yang terbanyak yaitu semester

4 dengan frekuensi sebanyak 58 atau 65.2 persen.

4.4 Deskripsi Data Penelitian
Hasil penelitian di lapangan mengenai Hubungan antara Optimisme
dengan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam
Riau. Jumlah sampel sebanyak 91 mahasiswa fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau, kemudian dilakukan proses editing karena ada 2 orang yang tidak
memenuhi syarat penelitian. Pengolahan data menggunakan bantuan program
komputer dengan menggunakan aplikasi SPSS 23.00 for Windows.

Tabel 4.2 Rentang Skor Penelitian
Skor X yang dimungkinkan(Empirik)

Variabel
Penelitian X X
Min Mak (Mean) (D)
Optimisme 10 50 50 10
Resiliensi
Akademik 30 150 150 30
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Skor X yang dimungkinkan(Hipotetik)

Variabel
Penelitian X X
Min Mak (Mean) (SD)
Optimisme 10 50 30 6,6
Resiliensi
Akademik 30 150 90 60

Berdasarkan hasil dari data hipotetik yang diperoleh dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata untuk optimisme adalah sebesar 30 dengan SD sebesar
6,6 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada variabel resiliensi akademik
adalah 90 dengan SD sebesar 60. Selanjutnya, hasil data empirik yang didapat
dengan bantuan SPSS diperoleh nilai rata-rata untuk variabel optimisme
adalah sebesar 50 dengan SD 10 sedangkan untuk variabel resiliensi akademik
rata-rata yang diperoleh adalah 150 dengan SD 30. Sehingga berdasarkan
perolehan mean hipotetik dan empirik menunjukkan bahwa mean hipotetik

lebih kecil dibandingkan mean empirik.

4.5 Kategorisasi Variabel Penelitian
Kategori variabel bermaksud untuk mendudukan setiap pribadi
kedalam komunitas yang terbagi secara bertahap mengikuti sesuai kontinum
bersumber pada atribut yang akan diukur. Sebelum mengkategorisasikan skor
variabel berdasarkan tingkat sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah penulis harus memutuskan norma dari skor dengan menggunkaan nilai
rata-rata dan standar deviasi. Adapun norma tersebut dapat ditentukan dengan

tabel berikut:
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Tabel 4.3 Rumus Kategorisasi Variabel Penelitian
Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+15sd
Tinggi M+0,5sd<x<M+1,5sd
Netral M-0,5sd<x<M+0,5sd
Rendah M-1,5sd<x<M-0,5sd
Sangat Rendah X<M-15sd

Keterangan:
M = Mean (Rata-rata)
Sd = Standar Deviasi
Berdasarkan deskripsi data menggunakan rumus diatas, maka untuk
variabel Resiliensi Akademik dalam penelitian ini terbagi menjadi lima
kategori diantaranya sangat tinggi, tinggi, netral, rendah dan sangat rendah.
Skor kategorisasi resiliensi akademik dapat dilihatpada table dibawah ini.

Tabel 4.4 Kategorisasi VVariabel Penelitian Optimisme

Kategori Rumus F Persen
SangatTinggi X >399 33 37.1
Tinggi 33.3<X<39.9 55 61.8
Netral 26 <X =388 1 1.1
Rendah 2011 X K206 7 0 0
SangatRendah X<20.1 0 0

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa responden yang
menerapkan optimisme pada kategori sangat tinggi sebesar 37.1 persen.
Responden yang menerapkan optimisme pada kategori tinggi sebesar 61,8
persen dan pada kategori netral sebesar 1,1 persen. Sedangkan responden yang
menerapkan optimisme pada kategori rendah O persen dan sangat rendah
adalah 0 persen. Maka dapat disimpulkan bahwa kategorisasi pada variabel

optimisme adalah “tinggi”.
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Tabel 4.5 Kategorisasi Variabel Penelitian Resiliensi Akademik

Kategori Rumus F Persen
SangatTinggi X >180 0 0
Tinggi 120 <X <180 6 4.5
Netral 60 <X <120 83 62.9
Rendah 0<X<60 0 0
SangatRendah X<0 0 0

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa responden yang
menerapkan resiliensi akademik pada kategori sangat tinggi sebesar O persen.
Responden yang menerapkan resiliensi akademikpada kategori tinggi sebesar
4,5 persen dan pada kategori netral sebesar 62.9 persen. Sedangkan responden
yang menerapkan resiliensi akademik pada kategori rendah O persen dan
sangat rendah adalah O persen. Maka dapat disimpulkan bahwa kategorisasi

pada variabel resiliensi akademik adalah “netral”.

4.6  Hasil Analisi Data
4.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang

diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada
masing-masing variabel yaitu optimisme dan resiliensi akademik yang
dianalisa dengan bantuan SPSS 22.0 for windows. Jika sebaran normal, artinya
tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang diamati dengan frekuensi
teoritis kurva. (Hadi,2000)

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Asymp.Sig (2-tailed) Indikasi
Optimisme 0,000 (p>0,05) Tidak Normal
Resiliensi Akademik 0,015 (p>0,05) Tidak Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatasdiketahui optimisme
menunjukkan p sebesar 0.000 (p > 0,05) hal ini membuktikan bahwa
sebarannya  mengikuti  kurve normal. Pada variabel resiliensi
akademikmenampilkan nilai p sebesar 0,015 (p > 0,05). Berdasarkan hasil
data yang ditampilkan tersebut dapat dinyatakan bahwa data variabel bebasa
maupun variabel tergantung menunjukkan distribusi tidak normal.

4.6.2 Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
kedua variabel penelitian. Hubungan linier menggambarkan bahwa perubahan
variabel bebas akan cenderung diikuti oleh variabel tergantung apabila
memiliki nilai p>0,05 maka kedua variabel tersebut dikatakan linier,
sebaliknya jika p<0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier (Hadi,
2000).

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas
Hasil Uji Linieritas Skala Optimisme dan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa

Psikologi UIR
Sum Of Mean
Squares Df Square F Sig
Resiliensi Between  (Combined 2202.546 12 183.546 3.087 0.001
Akademik Groups Linearity 1503.333 1 1203.333 25.284 0.000
Deviation 699.213 11 63.565 1.069 0.397
From
Liniearity
*
Optimisme
Within 4518.735 76 59.457
Groups
Total 6721.281 88

Berdasarkan abel diatas, diketahui bahwa uji linearitas pada kedu

variabel yang diteliti menunjukkan bahwa nilai F= 25.284 dengan p=0.000
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(p>0,05), maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel

dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier.

4.6.3 Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas dan linearitas terwujud, kemudian selanjutnya
diteruskan dengan analisis penelitian yang berfungsi untuk mengkorelasikan
antara variabel optimisme dengan resiliensi akademik. Uji hipotesis
menggunakan uji korelasi spearman yang berfungsi untuk memahami tingkat
keeratan hubungan antara variabel optimisme beserta resiliensi akademik yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r), serta mengetahui hubungan antara
kedua variabel tersebut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Optimisme  resiliensi_akademik

*k

Optimisme Correlation 1.000 489
Coefficient
Sig. (2-tailed) i .000
N 89 89
resiliensi_akademi  Correlation 489 1.000
k Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .
N 89 89

Berdasarkan table di atas diketahui nilai koefisien positif sebesar 0,489
dengan taraf signifikan (p) pada sig.(2-tailed) dengan nilai 0,000 (<0,05)
sehingga hipotesis yang diajukan peeliti dapat diterima karena terdapat
hubungan positif yang signifikansi antara variabel optimisme dengan resiliensi

akademik pada mahasiswa.
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Menurut Bungin (2005) penolakan atau penerimaan suatu hipotesis
penelitian, sama sekali tidak ada hubungannya dengan Kkredibilitas
penelitiannya. Karena dalam suatu penelitian, sebuah hipotesis dapat ditolak
atau diterima tergantung hasil penelitian tersebut.

4.7  Pembahasan

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan dengan
menggunakan Spearman Rho diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara optimisme dengan resiliensi akademik pada mahasiswa
psikologi UIR. Semakintinggi optimism maka akan semakin tinggi resiliensi
akademik pada mahasiswa, sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima.
Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai r yang diperoleh sebesar 0,489
dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa optimisme berkaitan erat dengan
resiliensi akademik pada mahasiswa. Apabila mahasiswa memiliki tingkat
optimisme yang baik, maka mahasiswa tersebut akan mampu menghadapi dan
mengatasi segala kesulitan selama dalam proses belajar. Namun sebaliknya,
apabila optimisme mahasiswa rendah, maka resiliensi akademik mahasiswa
juga rendah. Dengan demikian, pada mahasiswa yang dapat meningkatkan
resiliensi akademiknya dengan selalu bersikap optimismeakan mampu
menghadapi kesulitan selama proses belajar.

Martin (2002) mengatakan apabila mahasiswa memiliki resiliensi
akademik yang baik, maka mahasiwa akan terhindar dari stres. Hal ini

dibuktikan dengan hasil wawancara terdahulu yang menunjukkan bahwa
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beberapa mahasiswa mengalami stres dan sangat tertekan dengan proses
pengerjaan skripsi karena kurangnya resiliensi akademik pada mahasiswa
tersebut, yang mana mahasiswa tersebut tidak ingin berusaha untuk
memperbaiki kesalahan maupun menghadapi kesulitan selama proses
mengerjakan skripsi dan lebih memilih mengabaikannya. Selain harus
memiliki resiliensi akademik yang tinggi agar terhindar dari stres selama
mengerjakan skripsi, mahasiswa juga harus selalu bersabar.

Sejalan dengan penelitian Khoirunnisa dan Ratnaningsih (2016)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat hubungan positif antara
optimisme dan kesejahteraan psikologis dengan nilai koefisien korelasi
sebesar (r=0,59). Optimis akan mendorong mahasiswa untuk lebih positif
dalam memandang masalah, serta menumbuhkan kemampuan untuk bertahan
menghadapi kesulitan dan meningkatkan motivasi berprestasi dalam mencapai
tujuan.

Individu dengan optimis yang baik juga akan memiliki penyesuaian
diri yang baik sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dapat membantu
dalam proses adaptasi dan diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan akademis.

Hal diatas didukung penelitian terdahulu yang dilakukan Septiani dan
Fitria (2016) yang mengatakan bahwa seseorang yang resiliensi akan memiliki
stress yang lebih rendah. Sebaliknya, seseorang yang Yyang menunjukkan

angka stress lebih tinggi adalah seseorang yang cenderung kurang resilien. Hal
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ini juga sejalan dengan Roellyana dan Listiyandini (2016), mereka
mengatakan hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa optimisme
berperan secara signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir
yang mengerjakan skripsi. Hal ini mengindentifikasi bahwa apabila
mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi memiliki keyakinan untuk
menfapatkan hasil yang baik dan selalu berpikir positif, maka itu akan
membantu mereka untuk lebih mampu menghadapi kesulitan yang terjadi
selama proses pengerjaan skripsi.

Faktor - faktor yang dapat meningkatkan resiliensi akademik
seseorang, salah satunya adalah optimisme (Reivich & Shatte, dalam
Hendriani, 2018). Apabila individu selalu optimis dan yakin bahwa dirinya
mampu menghadapi segala tekanan dan kesulitan dalam proses pengerjaan
skripsi maka individu tersebut memiliki resiliensi akademik yang baik.
Kemudian dalam penelitian Haswiranto (2018) menyebutkan bahwa kesabaran
merupakan faktor yang dapat meningkatkan optimisme mahasiswa ketika
sedang mengerjakan skripsi, artinya semakin tinggi kesabaran maka akan
semakin tinggi pula optimisme.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan
dalam penelitian iniyaitu, populasi dalam penelitian masih tergolong sedikit
yaitu hanya mahasiswa psikolgi UIR, ketika menyebarkan skala menggunakan
google form karena di masa pandemi ini menyebabkan penulismengalami

kesulitan untuk menyebarkan skala secara langsung, adanya pengurangan
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jumlah sampel menggunakan proses editing di Microsoft exel karena tidak
memenuhi syarat yang telah ditentukan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa optimisme
sangat berperan penting dalam meningkatkan resiliensi akademik pada
mahasiswa. Mahasiswa yang optimis percaya dengan kemampuan dirinya
dalam mengatasi berbagai masalah yang akan datang di masa depan maka
mahasiswa tersebut juga mudah dalam menghadapi kesulitannya dalam

belajar.
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5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang kuat antara dua variabel yang telah diteliti yaitu optimisme
dan resiliensi akademik dengan nilai (r) = 0,489 dan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi optiisme maka akan
semakin tiggi juga resiliensi akademik pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin
rendah optimisme maka akan semakin rendah juga tingkat resiliensi akademik

pada mahasiwa.

SARAN

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-

pihak terkait maupun peneliti selanjutnya, yaitu:

a. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa diharapkan untuk dapat melatih dan meningkatkan
optimisme serta tetap berusaha untuk bangkit kembali ketika
menghadapi kesulitan, dan selalu berpikir positif dengan segala
kesulitan yang dihadapi selama proses belajar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian
selanjutnya. Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini

sehingga peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat
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menyempurnakan alat ukur.Diharapkan jika ingin mengulang penelitian
ini selanjutnya agar dapat lebih memperluas ruang lingkup populasi
sehingga bisa dapat memiliki sampel yang banyak.Dan bisa

menyebarkan skala secara langsung.
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